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Abstract: High-level thinking skills are an important capability as part of the problem-
solving process. This study aims to determine the ability of high-level thinking at
the level I decision-making phase before the initial problem-solving stage, namely
the large size of the influence of the application of the model POE Inguiri-Humanstic
(variable x) to the ability of thinking high level level I at the decisicn-making stage
(variable I1) . This study uses the application of inquiry-humanistic POE model as a
solution in solving the problems that are being developed by physics education
students. The subjects of the study used one group of subjects witheut any com-
parison, ie the second semester students of physics education courses in the Phys-
ics Bagic lab course. The research data is done by using observation and high level
thinking test (pretest / early test / post test). The research results show the appli-
cation model of inquiri-humanistic POE reproduction of 10.2% on the ability of
high-level thinking level I at the decision-making stage. It is expected that the next
level level can be measured significantly with the implementation of inquiri-human-
istic POE model.

Keywords: POE Model; Inquiri-Humanistic; HOT level I.

Abstrak: Kemampuan berpikir tingkat tinggl merupakan kemampuan yang penting
sebagai bagian proses penyelesaian masalah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahul kemampuan berpikir tingkat tinggi pada Level I tahap decision making
sebelum memasuki tahap problem solving, yaitu seberapa besar pengaruh penerapan
model POE Inquiri-Humanstik (vaniabel x) terhadap kemampuan berpikir tingkat
tinggi level I pada tahap decision making (variabel 11). Penelitian inl menggunakan
penerapan model POE inkuiri-humanistik sebagai solusi dalam memecahkan
permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa pendidikan fisika. Subyek penelitian
menggunakan satu kelompok subyek tanpa adanya pembanding, yaitu mahasiswa
semester I program studi pendidikan fisika pada matakuliah praktikum Fisika Dasar.
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Data penelitian dilakukan menggunakan observasi dan tes soal kemampuan berpikir
tingkat tinggi (tes awal/pretest, tes akhir/post test). Hasi penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model POE inquiri-humanistix berpengaruh 10,2% terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi level [ pada tahap decision making. Ditharapkan
tingkat level selanjutnya dapat terukur secara signifikan dengan implementas model
POE inquiri-humanistik,

Kata Kunci:Mcdel POE; Inquiri-Humanistik; HOT Level 1.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai tempat peningkatan kompetensi memerlukan berbagai
strategi, Pendidikan scbagai sistem peningkatan kualitas siswa harus dikelola
dengan serius dan terprogram. Siswa ataupun mahasiswa scbagai obyek
pendidikan harus didampingi guru yang visioner dan solutif dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan yang dihadapi oleh mereka. Guru }.ébagai'subyck
pendidikan harus bisa menjalankan sistem pembelajaran yvang sukses
mengantarkan siswanya ke arah lebih baik. Permasalahan yang dibadapi saat
ini seiring dengan perkembangan teknologi yaitu tantang masa depan dalam
kemampuan berpikir sebagai bekal persaingan didunia kerja. Kemampuan
berpikir siswa dan mahasiswa pada umumnya terutama pada sckolah-sckolah
dengan kualitas menengah masih memiliki kemamapuan berpikir vang rendah.
Pada era persaingan bebas didunia memerlukan kemampuan berpikir tingkat
tinggi dalam proses persiapan SDM untuk menghadapinya. Susanto (dalam
Pratiwi dan Nurhidayati, 2017) menyebutkan bahwa kualitas pembelajaran dapat
ditingkatkan dengan melibatkan berbagai macam komponen yaitu masukan,
proscs, dan keluaran dalam proses pendidikan. Pada komponen proses, pendidik
merupakan salah satu unsur penting yang berperan dalam proscs pembelajaran
mahasiswa di kelas, Guru scbagai pendidik dan agent of changesharus mampu
menciptakan proses pembelajaran yang kondusif, cfektif, inovatif dan
menyenangkan. Strategi pembelajaran dalam proses pendidikan harus solutif
untuk mempersiapkan mahasiswa/siswa vang siap menghadapi tantangan masa
depan yang semakin ketat dalam persaingan bebas. Demikian halnya dengan
pembelajaran [Imu Pengetahuan Alam (IPA) khususnya pembelajaran Fisika vang
menuntut keterlibatan mahasiswa sccara aktif dan memerlukan kemampuan
berpikir tingkat dalam menyelesaikan permasalahan vang dihadapi

Fowler (1951) dalam Pratiwi dan Nurhidayati (2017) mengemukakan bahwa
“IPA merupakan ilmu yang sistematis dan dirumuskan, vang berhubungan dengan
gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan induksi’™.
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Masih menurut Fowler menyatakan bahwa IPA/fisika memuat suatu pengetahuan
teoritis yang diperoleh/disusun dengan cara yang khas dan khusus, yaitu
melakukan observasi cksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori,
cksperimentasi, dan demikian seterusnya kait-mengkait antara cara yang satu
dengan cara yang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mendidik calon guru fisika
dalam skill peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (figher order
thinking skill) pada level 1 yang merupakan level tertinggi HOT yaitu
kemampuan Strategies thinking. Kemampuan Strategics thinking terdiri dan
tiga kemampuan dasar, yaitu kemampuan mengKonsep (conceptualizing).
membuat tujuan ( decisson making), dan pemecahan masalah (probfem solving)
(Passey, 2009; LTAAP, 2000; Pratiwi,2010; Pratiwi dan Nurhidayati,2017).
Kemampuan ini dicapai menggunakan model pembelajaran POE (Predict,
Observe, dan Explain) berbasis inquiri-humanisme. Kemampuan berpikir tingKat
tinggi paa level I berfokus pada kemampuan decision making yaitu kemampuan
dalam menjelaskan tujuan apa yang akan dilakukan dan memberikan solusi atau
pendekatan sementara terhadap permasalahan yang dihadapinya. Tahapan ini
merupakan tahapan persiapan sebelum memasuki tahapan lebih tinggi lagi vaitu
probiem solving.

Inquiri diintegrasikan dengan nuansa humanistik, sehingga Model POE ini
bernuansa inquiri-Humanisme dengan maksud membangkitkan dan membentuk
karakteristik sikap tlmiah untuk menyelidiki atau meneliti tentang fenomena
yang terjadi dan menjadi pendidik humanistik vang menckankan pada kebutuhan
anak atau child-centeredpeserta didik/mahasiswa. Penelitian int dilakukan pada
mahasiswa calon guru fisika 11 mata Kuliah Praktikum Fisika Dasar program
studi Pendidikan Fisika UM Purworejo.

B. MODEL PEMBELAJARAN POE (PREDICT — OBSERVE -
EXPLAIN)

Madel pembelajaran membantu mahasiswa dalam memperoleh informast,
menggali ide, keterampilan, nilai, cara berpikir, dan mengekspresikan diri, serta
mengajarkan bagaimana cara belajar. Pendidik/guru scbagai mediator
mengantarkan pengetahuan kepada peserta didik melalui model pembeajaran
yang digunakan. Model POE merupakan model pembelajaran yang
dikembangkan dalam pendidikan sains. Scperti yang dikemukakan Wu dan Tsai
(dalam Budiati, 2012), POE dilandasi oleh teori pembelajaran konstruktivisme
yakni dengan mengga li pengetahuan yang telah dipereleh atau dimiliki
mahasiswa scbelumnya dan kemudian menginterpretasikannyva, Warsono dan
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Hariyanto (2012) beranggapan bahwa melalui kegiatan melakukan prediksi,
observasi, dan menjelaskan hasil pengamatan, maka struktur kognitif mahasiswa
akan terbentuk dengan baik.

Menurut Indrawati dan Sctiawan (2009) menjelaskan bahwa “POE adalah
singkatan dari Predict-Observe-Explain”. Melalui POE, guru menggali
pemahaman peserta didik dengan cara meminta mereka untuk melaksanakan
tiga tugas utama, yaitu prediksi, observasi, dan cksplanasi. Kemampuan POE
dapat menyelidiki gagasan mahasiswa dan cara mereka dalam menerapkan
pengetahuan pada keadaan yang sebenarnya (praktikum). Dalam belajar IPA
Khususnya fisika, mahasiswa diarahkan untuk membandingkan prediksi
berdasarkan teori dan pengalaman langsung dalam kchidupan schari-hari metalui
eksperimen dengan menggunakan metode ilmiah (Trianto, 2012). Schingga
model POE sangat sesuai diterapkan dalam pembelajaran IPA (fisika). Selain
itu, tahapan model pembelajaran POE scsuai dengan karakteristik IPA/ilmu alam
yaitu berbasis pembelajaran konstruktivisme. Pembelajaran konstruktivisme
merupakan pembelajaran dengan cara membangun pengetahuan baru berdasarkan
pengetahuan yang telah dimiliki mahasiswa {Anna dan Suwarma, 2015).

Banyak para ahli berpendapat bahwa model POE sangat baik untuk
melatibkan mahasiswa/mahasiswa untuk memecahkan permasalahan adalah
Predict, Observe, Explain (POE). Model POE merupakan rangkaian proses
pemecahan masalah yang dilakukan olch mahasiswa/mahasiswa melalui tahap
prediksi atau membuat dugaan awal (prediksi), pengamatan atau pembuktian
dugaan (observasi), serta penjelasan terhadap hasil pengamatan (explain)
(Widyaningrum, 2013). Pendapat lain menyatakan bahwa Pada tahap prediksi,
mzhasiswa membuat prediksi dan memperkirakan hasil eksperimen yang akan
dilakukan pada tahap sclanjutnya. Kemudian mahasiswa mengamati fenomena
vang terjadi atau melihat eksperimen pada fase observasi. Pada tahapan terakhir,
mahasiswa membandingkan observasi mereka dengan prediksi dan kemudian
menjelaskan observasi dengan pengetahuan mercka sendiri (Kearney, 2004).
Langkah-langkah model pembelajaran POE sebagai berikut: (1) prediction
(prediksi) adalah merupakan suatu proses membuat dugaan terhadap suatu
fenomena, (2) observation (obscrvasi) yaitu melakukan penelitian atau
percobaan, dan kemudian mengamati apa yang terjadi, Mahasiswa diajak untuk
melakukan percobaan untuk menguji kebenaran prediksi yang mereka sampaikan.
Mahasiswa mengamati apa yang terjadi pada percobaan, uatu (we fearn best by
expericncing things for ourselves) (Suyono dan Hariyanto, 2012), (3) explanation
(cksplanasi) yaitu pemberian penjelasan terutama tentang kesesuaian antara
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dugaan dengan hasil eksperimen dari tahap observasi. Mahasiswa bertugas
menjelaskan kesesuaian terscbut kepada mahasiswa lain dengan
mempresentasikannya di depan kelas secara berkelompok. Apabila hasil prediksi
tersebut sesuai dengan hasil observasi dan setelah mereka memperoleh penjelasan
tentang kebenaran prediksinya, maka mahasiswa semakin yakin akan Xonsepnya
Pada tahap ini mahasiswa dapat belajar dari kesalahan schingga tidak mudah
dilupakan, (Yamin dan Ansari, 2009).

C. PEMBELAJARAN INQUIRI - HUMANISTIK

1.

Pembelajaran Inquiri

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris “inguiry” yvang dapat diartikan inquiri

yvang berarti pertanyaan atau penyelidikan, Menurut Sanjava (dalam Pratiwi,

2010), pembelajaran inquiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yvang

menckankan pada proscs berpikir secara Kritis dan analitis untuk mencari dan

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah vang dipertanyakan.

Pembelajaran inguiry juga didasarkan atas kepercayaan penuh terhadap

mahasiswa untuk secara aktil melakukan proses-proses investigasi,

pemrosesan, pengorganisasian, sintesis, penvaringan dan perluasan
pengetahuan oleh mercka dalam scbuah topik. Singkatnya, proses inkuiri
meliputi:

a.  Perencanaan, langsung dan dialami sendiri sehingga memberikan
keuntungan bagi mahasiswa untuk membuat pertanyaan dan
mengumpulkan informasi.

b.  Aktivitas yang membantu mahasiswa mengorganisasikan informasi
baru dan menggunakan keterampilannya dengan cara-cara yang
membantu mercka untuk membentuk konsep-konsep dan genceralisasi
tentang dunia mereka.

¢.  Kesempatan bagi mahasiswa untuk mendemonstrasikan apa yang telah
mereka pelajari.

d.  Menerapkan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai diluar kontek.

Dalam pembelajaran inkuiri mahasiswa dapat membuat koneksi antara

pengetahuan yang ada dengan yang baru, bekerja secara kolaboratif,

belajar dari sesama, dan bertanggung jawab pada apa vang mercka

pelajan (Brown, 2007; Kwon & Rasmussen, 2009),

e
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D. DEFINISI PENDIDIKAN HUMANISTIK

Pendidikan humanistik atau humanisme mempunyai karakteristik yang
dipengaruhi oleh pandangan Abraham Maslow, Carl Rogers. Jean Piaget, dan
Jerome Bruner. Pendidikan humanistik menckankan pada kebutuhan anak/
peserta didik/mahasiswa atau chifd-centered student-centered Pembelajaran di
sekolah terus menerus diperbaiki, disesuaikan dengan motif atau minat anak/
peserta didik/mahasiswa. Pendidikan humanistik mempunyai pedoman sebagai
berikut {Anna dan Suwarma, 2015):

I.  Konsep tujuan pendidikn menekankan pada kebebasan untuk belajar, Tujuan
pendidikan adalah aktualisasi diri, perkembangan efktif, dan pembentukan
moral atau membentuk manusia yang efektif.

2. Kurikulum ditekankan pada minat anak/peserta didik/mahasiswa dan bukan
pada jek yang dirancang sccara terurai dan bersifat komprehensif.

3. Metode yang digunakan adalah penemuan ( descovery) yang sejalan dengan
karakteristik inquiri dengan menckankan pada kreativitas untuk
mengembangkan keingintahuan alami anak/peserta didik/mahasiswa.

4. Diharapkan, dengan memperoleh pengalaman dalam kebebasan di
lingkungan kampus/sekolah, yaitu dengan mangatur pendidikannya sendiri
(dalam hal ini tema atai materi matakuliah yang diperlukan atau masih perlu
pengayaan), sehingga anak/peserta didik/mahasiswa mempelajarai dasar-
dasar tanggungjawab pribadi dan sosial.

3. Peran dosen/pembimbing/guru sebagai agen kerjasama yang tanpa
menunjukkan kekuasaan dalam pendidikan, schingga dapat menciptakan
suasana kondusif untuk belajar.

6. Model pembelajaran POE berbasis Inquiri-Humanistik berarti model
pembelajaran yang mengedepankan metode POE agar anak/peserta didik/
mahasiswa membentuk karakteristik dan menggugah rasa ingin tahu yang
positif dengan kemauan dan kebebasan belajar yang dimiliki.

E. KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI (HOT)

Salah satu model yang digunakan untuk mengukur higher order thinking
adalah Model Beyer. Modcel Beyer digagas oleh Barry Beyer pada tahun 1988
untuk digunakan dalam Program Asesmen dan Asistensi Guru di Loiuisiana
(LTAAP, 2000).

Menurut Beyer, manusia berpikir dengan tiga tingkatan yaitw: Microthinking
(discbut level I atau level dasar), critical thinking (discbut level 11 dan
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strategies thinking'berpikir strategis (discbut level 1). Penelitian ini berfokus
pada level I berpikir strategis, Beyer mengidentifikasi tiga poin berpikir strategis
yaitu: mengkonsep ( conceptuwalizing), membuat tujuan (decision making), dan
pemecahan masalah ( problem solving),

Indikator-indikator pada level 1T dan I ini yang akan mendorong siswa untuk
dapat memecahkan masalah, seperti mengidentifikasikan permasalahan, mencari
ide baru atau referensi baru, membuat keputusan atas permasalahan yang
dihadapi, dan merencanakan strategi baru sebagai solusi. Kemampuan berpikir
tingkat ini akan memaksimalkan semua kemampuan siswa, yaitu kemampuan
berpikir kritis, kemampuan berpikir strategis dengan berpikir Kreatif untuk
memecahkan permasalaban yang dihadapi. Kemampuan-kemampuan tersebut
tidak bisa dimiliki siswa dengan sendiri tetapi memerlukan kebiasaan dan latihan
sccara bertahap. Pada penclitian ini difokuskan pada HOT level 1 berpikir
strategis dengan tiga kemampuan dasarnya, yaitu: mengkonsep
{ Conceptualizing), membuat tujuan (Decision making), dan pemecahan masalah
(Problem solving).

F. IMPLEMENTASI MODEL POE BERBASIS INQUIRI-
HUMANISTIK

Penelitian untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinghi
mengunakan penerapan model POE bernuansa inquiri-humanistik fisika pada
matakuliah praktikum fisika dasar telah selesai dilaksanakan. Model POE sebagai
predict, observe, dan explainberkolaborast dengan lima tahaapan inkuiri yaitu
tune in, focus question, prepare inquiri, gather evidence, dan communicate
finding. Kedua model pembelajaran tersebut diimplementasikan dalam proscs
percobaan sebagai freatment dengan model POE berkolaborasi dengan inkuiri.
Sedangkan prinsip humanistik terdapat pada keberagaman materi praktikum
antara kelompok satu dengan kelompok lainya, bahwa peserta praktikum dalam
hal ini mabasiswa semester II pendidikan fisika diberi kesempatan untuk
mempersiapkan diri scbaik-baiknya dalam pemahaman materi praktikum sebagai
persiapan proses pelaksanaan praktikum dengan Khusus mempelajari satu materi
yvang menjadi fokus tugasnya saja (Pratiwi dan Nurhidayati, 2017).

Pelaksanaan penclitian menggunakan materi bervariasi sebagai penerapan
prinsip “Humanistik™ dalam proses pembelajaran. Terdapat 5 materi praktikum
untuk masing-masing kelompok dengan menerapkan prinsip humanistik. Proses
pelaksanaan penelitian dan pengambilan data dibagi dalam tiga proses, yaitu
pretest dengan menerapkan penilaian soal HOT, implementasi POE inkuiri
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sebagai proses freatment, dan postiest sebagai proses cvaluasi hasil treatment
dengan pembuatan laporan praktikum. Dari tiga proses tersebut dihasilkan data
penclitian hasil prefest sebagai gambaran awal kemampuan mahasiswa, hasil
kemampuan implementasi POE inkuiri dan HOT level 1 (hasil konversi range
100), dan hasil postrest yang diperoleh dari penilaian laporan praktikum vang
dapat dilihat pada Tabel 3,

Tabel 3. Rekapitulasi basil pretest, implementasi POE inkuiri, kemampuan

HOT dan posttest per mahasiswa

Komponen Preetest  POE Inkuiri HOT Posttest
Rata2

Rata-Rata 74,65 76,235 58,2625 80,25
72,34938

Sumber (Pratwi dan Nurhidayati, 2017)

Penelitian yang telah dilakukan oleh Pratiwi dan Nurhidayati (2017)
menghasilkan berbagai data yang diperlukan dalam analisis kelanjutan penelitian
ini, yaitu data yang menggambarkan tingkat kemampuan mahasiswa baik dalam
penguasaan materi maupun dalam Kemampuan berpikir tingat tinggi (HOT)
pada level 1. Sebelum dilakukan proses analisis maka dilakukan uji normalitas
data untuk menentukan distribusi kenormalan data yang diperoleh dari hasil
penelitian. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov antara data
uji variabel X dan Y dengan mengambil nilai signifikansi sebesar 5 %. Dalam
uji ini jika nilai signifikansinya di atas 0,05 maka data dikatakan terdistribusi
normal dan akan sebaliknya. Hasil pengujian uji normalitas menghasilkan nilai
signifikan sebesar 0,994 (pada SPSS ditunjukkan pada nilai asymp. Sig 2-tailed),
artinya nilai signifikansi di atas 0,05 schingga dikatakan terdistribusi normal.
Berikut ini dokumecntasi saat pelaksanaan praktikum (gambar a), saat
pembimbingan (gambar b). dan saat pemaparan hasil diskusi (gambar ¢).
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Gambar 3. Dokumentasi foto pelaksanaan penclitians

Masih menurut Pratiwi dan Nurhidayati (2017) Hasil perhitungan
menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,307 berarti memiliki nilai korelasi rendah
dan menghasilkan sig 2-tailed sebesar 0,14 yang berarti memiliki nilai
probabilitas 0,14 sehingga terdapat perbedaan antara nilai sebelum dan sesudah
pembelajaran, Uji regresi menghasilkan sig sebesar 0,89 (signifikansi™ 0,05)
maka dikatakan tidak ada pengaruh antara variabel X terhadap Y, tingkat
kepengaruhannya hanya sebesar 13,2 % (nilai R square) dan 84,8 dipengaruhi
oleh Maktor lainnya.
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Hasil wji korelasi juga menunjukkan nilai korelasi yang cukup kecil hanya
sebesar 0,307, Nilai Korelasivang cukup kecil ini ditunjukkan dengan adanaya
kenaikan yang kecil sebesar 5 % saja. Penilaian Implementasi model POE inkuiri
dengan cara observasi ketika praktikum berlangsung dan ketika mahasiswa
melakukan presentasi proses pelaksanaan praktikum. Selain itu juga melalui
penilaian kemampuan mahasiswa dalam membuat hipotesis vang tertuang dalam
soal HOT dan laporan praktikum (postfest) seperti ditunjukkan pada Tabel §
Implementasi model POE inkuiri yang memiliki pengaruh dan korelasi vang
kecil imi discbabkan karcna dalam hal ini digunakan dalam pembelajaran
praktikum dimana mahasiswa belajar mandiri melalui modul atau petunjuk
praktikum secara mandiri baik dari arahan asisten atau pun dosen.

Hasil penclitian di atas menunjukkan masih banyak potensi peelitian dan
cksperimen lebih lanjut untuk menganalisis kemampuan berpikir tingkat tinggi
mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan. Penclitian yang dilakukan vang
hanya berfokus pada kemampuan berpikir tingkat tinggi level I pada tahap
decision making. Tahap ini sangat penting scbagai kemampuan lanjutan dalam
kemampuan mahasiswa mengkonsep permasalahan yang dihadapi sehelum dapat
diselesaikan dan menerapkan solusi yang telah dipilih sesuai kondisi vang ada.
Tahap decision makingsangat penting scbagai tahap akhir proses penyelesaian
masalah. Terdapat dua indikator dalam menilai kemampuan ini, vaitu
kemampuan menjelaskan tujuan proyek dan dapat memilih solusi dari sekian
banyak alternatif solusi sesuvai permasalahan yang ada.

Hasil perhitungan kemampuan berpikir tingkat tinggi menunjukkan rata-
rata perolehan nilai sebesar 62,25 Iebih besar 7% dari perolehan nilai total semua
indikator. Nilai tertinggi diperoleh sebesar 90 dan nilai terendah sebesar 60.
Hal ini menunjukkan menghasilkan penilaian yang cukup signifakan dalam
kemampuan HOT secara umum. Sedangkan dari hasil perhitungan SPSS
menghasilkan pengarub penerapan model POE bernuansa inquiri-humanistik
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi sebesar 10,2 %.

Berikut ini tabel perolchan nilai POE dan HOT tahap decision making
schagai berikut:
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Tabel 4. Rekapitulasi hasil penilaian model POE berbasis inquiri-
humanistik dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi tahap decision

making
Model POE HOT
Kode
Inquiri-Humanistik Decision Making

1 71 &0

2 75 75

3 78 S0

q 19 75

5 83 80

& 33 60

7 70 60

8 7 60

9 7 60

10 75 60

11 N &0

12 70 75

13 63 45

14 7N &0

15 30 €0

16 75 75

17 79 45

i3 33 45

15 79 60

20 33 S0
Jml 15247 1305
Rata2 76 65.25

Hasil ini belum menunjukkan hasil yang signifikan, karena banyak faktor
penghambat dan kendala dalam proses pelaksanaannya, yaitu:

I. Model POE perlu dibandingkan penerapannya dalam matkuliah teori
bukan hanya praktik,
Awal pelaksanaan pembelajaran mahasiswa kurang penjelasan sebelum
pelasanaan,

)

3. Perludibuat model terintegrasi sesuai dengan model pembelajaran yang
dilakukan,

4. Peralatan praktikum yang Kurang memadai,
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5. Kurangnya persiapan mahasiswa dalam pelaksanaan pembelajaran,
6. Mahasiswa belum terbiasa dengan soal-soal aplikasi HOT vang
memerlukan pemikiran analisis.

G. HASIL PENILAIAN VARIABEL X DAN VARIABEL Y

Hasil penelitian Pratiwi dan Nurhidayati (2017) menunjukkan bahwa
[mplementasi model POE inkuiri dengan rata-rata 76 memiliki 6 indikator
penilaian seperti ditunjukkan pada Tabel 4 di atas. Indikator yang memiliki
nilai tertinggi sebesar 76 adalah indikator ke-3 vang menunjukkan Kemampuan
mahasiswa mempresetasikan proses pelaksanaan praktikum dan permasalahan-
permasalahan yang dihadapi dan indikator vang memiliki nilai terendah scbhesar
32 adalah indikator ke-2 vang menunjukkan kemampuan mahasiswa melakukan
cksperimen/praktikum sesuai prosedur yang telah diberikan. Hasil rekapitulasi
nilai variabel X dapat dilihat pada Tabel 5. Pada indikator Ke-2 dan ke-3
merupakan tahap decision making, kedua indikator ini memiliki nilai paling
rendah di antara nilai yvang lain, tahap ini menentukan keberhasilan tahap
sclanjutnya yaitu problem solving.

Kemampuan HOT level I dengan rata-rata 58 memiliki 6 indikator penilaian
seperti ditunjukkan pada Tabel 5 di bawah.

Tabel 5. Hasil rekapitulasi nilai implementasi POE inkuiri per mahasiswa

dan per indikator

Indikator 1 2 3 4 5 6 Jml  Konversi
Jml 46 42 45 50 49 63 295 1165
Rata-rata 49,2 58

Indikator yang memiliki nilai tertinggi sebesar 63 adalah indikator ke-6
yvang menunjukkan kemampuan mahasiswa mengevaluasi hasil praktikum yang
diperoleh sesuai tujuan praktikum dan teori yang ada dan indikator yang memiliki
nilai terendah sebesar 42 adalah indikator ke-2 yang menunjukkan kemampuan
mahasiswa Kurang memahami dalam pelaksanaan praktikum. Tahap decision
makingdapat ditingkatkan dengan mempersiapkan segala sesuatu dengan baik,
seperti persiapan medul dan buku petunjuk praktikum dengan maksimal.
Diharapkan dengan meningkatnya tahap decision making dapat meningkatkan
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kemampuan berpikir tingkat tinggi sccara menyeluruh dari level I samapai
dengan level I

I. KESIMPULAN

Studi analisis implementasi maodel POE berbasis inquiri-humanistik untuk
meningkatkan kemampuan HOT Level [ pada tahap decision making pada
matakulizh praktikum fisika dasar dilakukan dengan tes sebelum dan sesudah
pembelajaran. Sedangkan proses pengambilan data untuk mengetahui
implementasi model POE digunakan observasi dan untuk mengetahui
kemampuan HOT level I menggunakan soal tes HOT.

Implementasi model POE berbasis inquiri-humanistik dapat meningkatkan
kemampuan HOT level T schesar 5 % dari nilai semula. Kemampuan ini
ditunjukan dari hasil tes scbelum pembelajaran sebesar 75 menjadi 80 tes sesudah
pemebalajaran.

Hasil uji statistik wji regresi pengaruh antara variabel Xdan Ytahap decision
makingmenghasilkan 10,2 %, artinya implementasi model POE berbasis inkuiri-
humanistik hanya berpengaruh 10,2 % saja dan sisanya dipengaruhi olch faktor
lainnya.,

Nilai kemampuan berpikir tingkat tinggi level I tahap decision making
memperoleh nilai rata-rata 62,25 dari jumlah total penilaian HOT untuk semua
level .
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